BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut: pertama, tindak tutur asertif merupakan suatu yang perlu di perhatikan
dalam bertutur, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama 2 minggu di
SMPN 12 Padang, terkumpul sebanyak 92 data berupa tuturan guru pada saat
mengajar, dapat disimpulkan tindak tutur asertif menyatakan sebanyak 27 data,
tindak tutur asertif mengusulkan sebanyak 26 data, tindak tutur asertif mengeluh
sebanyak 8 data, tindak tutur asertif mengemukakan pendapat sebanyak 10 data,

dan tindak tutur asertif melaporkan sebanyak 23 data.

Kedua, respon adalah tanggapan, reaksi, jawaban terhadap suatu gejala
atau peristiwa yang terjadi. Respons merupakan timbal balik dari apa yang
dikomunikasikan terhadap orang-orang yang terlibat proses komunikasi.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, disimpulkan
bahwa terdapat respon verbal dan respon non verbal yang di kemukakan Mulyadi

terdiri atas respon verbal sebanyak 63 data, dan respon non verbal 30 data.

Berdasarkan hasil analisi data tersebut terlihat bahwa tindak tutur yang
dominan digunakan oleh guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VIII
SMPN 12 Padang adalah tindak tutur asertif mengusulkan, menyatakan,

melaporkan dan respon siswa yang dominan yaitu respon verbal.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan tersebut, penulis menyarankan
beberapa hal sebagai berikut: (1) bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai penunjang dalam berkomunikasi terhadap sesama maupun
kepada guru, kepada teman, terutama di lingkungan sekolah dapat berbahasa
dengan baik, (2) bagi dunia pendidikan terutama pembelajaran bahasa Indonesia,
hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dalam mengajar tentang
penggunaan bahasa, terutama tentang tuturan yang sesuai dengan konteks
pemakaiannya, (3) bagi peneliti lain, sebagai bahan perbandingan untuk

melanjutkan penelitian dibidang bahasa.
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